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ABSTRACT
The momentum of the COVID-19 pandemic has also developed da'wal studies in varions
study perspectives, one of which includes da'wah with tabligh paradigm is widely researched
by da'wabh academics in Indonesia. This paper aims to map the trends of da'wah studies
between 2020-2022 by looking at the trends of study clusters and mapping the author
network. The method used is bibliometric analysis with the help of the Publish or Perish
application which takes from the Google Scholar database with the keyword "pandemic
da'wah" as many as 103 articles, and the keyword "'da'covid-19" as many as 119
articles, and also from the Crossref database with the keywords "pandemic da'wah"" and
‘covid-19 da'wah" as many as 64 articles. Data obtained from the Publish or Perish
application is then analyzed using the V' OSviewer application to see the trends of the study
cluster and map the author's network. The result of the bibliometric analysis is to produce
5 clusters of da'wab studies in the form of; dat, message, media, madi, da'wab strategy. In
addition, it successfully mapped 15 networks of authors who have the most citations.
Keywords: Bibliometric Analysis; Trend of Da'wah Studies; Covid-19
Pandemic

ABSTRAK
Momentum pandemi COVID-19 turut mengembangkan kajian dakwah
dalam berbagai perspektif kajian, salah satunya termasuk dakwah dengan
paradigma tabligh banyak diteliti oleh akademisi dakwah di Indonesia.
Tulisan ini bertujuan untuk memetakan tren kajian dakwah tentang tahun
2020-2022 dengan melihat tren kluster kajian dan memetakan jaringan
penulis. Metode yang digunakan adalah analisis bibliometrik dengan bantuan
aplikasi Publish or Perish yang mengambil dari database Google Scholar
dengan kata kunci “dakwah pandemi” sebanyak 103 artikel, dan kata kunci
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“dakwah covid-19” sebanyak 119 artikel, dan juga dari database Crossref
dengan kata kunci “dakwah pandemi” dan ’dakwah covid-19” sebanyak 64
artikel. Data yang diperoleh dari aplikasi Publish or Perish kemudian
dianalisis menggunakan aplikasi VOSviewer untuk melihat tren kluster kajian
dan memetakan jaringan penulis. Hasil dari analisis bibliometrik yaitu
menghasilkan 5 kluster kajian dakwah berupa; da’i, pesan, media, mad’u,
strategi dakwah. Selain itu berhasil dipetakan 15 jaringan penulis yang
mempunyai sitasi terbanyak.

Kata kunci: Analisis Bibliometrik; Tren Kajian Dakwah; Pandemi Covid-19

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia turut mengubah berbagai
multi dimensi kehidupan. Indonesia termasuk salah satu negara yang harus
beradaptasi dengan berbagai perubahan akibat pandemi COVID-19. Salah
satu hal yang menuntut adaptasi terhadap perubahan itu adalah aktivitas
keagamaan masyarakat, seperti tatacara beribadah (Kementerian Agama RI,
2020), dan termasuk fikih ibadah dan sosial (Diana, 2021; Marnita, 2021;
Suyadi et al., 2020). Selain itu aktivitas dakwah sebagai salah satu aktivitas
keagamaan masyarakat juga mengalami berbagai adaptasi dalam
mengkondisikan pandemi COVID-19 yang telah berlangsung dua tahun ini,
yang melewati tiga fase, mulai dari periode awal pandemi, periode kenormalan
baru dan periode vaksinasi.

Aktivitas dakwah menurut Fakhruroji (2017, h. 3) terbagi menjadi
empat kategori, yaitu : 1) Tabligh, sebagai upaya penyebaran pesan Islami, 2)
Irsyad, sebagai upaya pembimbingan dan penyuluhan Islam, 3) Tadbir,
sebagai upaya pemberdayaan umat melalui lembaga-lembaga dakwah, dan 4)
Tathwir atau tamkin sebagai upaya pemberdayaan kehidupan ekonomi
keumatan dalam masyarakat. Keempat kategori aktivitas dakwah ini
mengalami perubahan dan adaptasi sekaligus memberi sumbangsih baik

secara teoritis maupun implementasi pelaksanaan di masa pandemi COVID-
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19 ini.

Fokus tulisan ini hanya membahas tentang aktivitas dakwah dalam
kategori Tabligh yang lebih bersinggungan dengan disiplin komunikasi selama
pandemi COVID-19 di Indonesia. Tiga kategori aktivitas dakwah baik itu
irsyad, tadbir, tamkin tidak dibahas dalam tulisan ini. Tabligh sendiri diartikan
sebagal proses transmisi pesan-pesan Islam menggunakan metode tertentu
baik melalui media dan pesan yang disampaikan disesuaikan dengan kondisi
dan situasi mad’u (objek dakwah) (Fakhruroji, 2017, h. 2). Selama pandemi
COVID-19 di Indonesia paradigma tabligh dalam dakwah banyak dikaji oleh
para peneliti diantaranya peran da’i dalam penyampaian pesan dakwah
(Hakim & Aziz, 2020; Marwantika, 2021; Suherdiana et al., 2020),
penggunaan media atau aplikasi digital untuk berdakwah pada masa pandemi
(Kushardiyanti, 2021; Munir et al., 2021; Prasanti & Karimah, 2020; Putra et
al., 2020), maupun strategi dakwah yang menyesuaikan madia pada masa
pandemi (Husna & Aziz, 2021).

Tulisan ini bertujuan untuk memetakan tren kajian dakwah selama
pandemi COVID-19 rentang tahun 2020-2022 di Indonesia, dengan
menggunakan analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik adalah analisis yang
menguraikan dan memetakan kajian ilmiah secara terstruktur yang diambil
dari metadata artikel/ jurnal. Tujuan dari analisis bibliometrik menurut
(Donthu et al., 2021) adalah untuk : (1)Mendapatkan gambaran suatu tren
kajian, (2) Mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan (3)Memperoleh ide-ide
baru untuk penelitian selanjutnya, dan (4) Memposisikan kontribusi keilmuan.
Dari tujuan analisis bibliometrik ini terutama untuk melihat tren kajian
dakwah yang telah ditulis dan diteliti di Indonesia rentang tahun 2020-2022 di

jurnal ilmiah.
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Tahapan proses analisis bibliometrik dalam tulisan ini menggunakan
bantuan aplikasi untuk menganalisisnya. Aplikasi yang digunakan adalah
Publish or Perish dan VOSviewer. Publish or Perish didesain bisa
menggambarkan metrik sitasi dari metadata yang diambil dari pengindeks
seperti Scopus, Web of Science, Google Scholar, Crossref, Microsoft
Academic dan Pubmed. Aplikasi Publish or Perish bisa mencari nama
penulis, nama judul publikasi, mencari kata kunci, menampilkan metrik sitasi
dan bisa memetakan rentang tahun artikel (Publish or Perish, 2022). Sedangkan
VOSviewer digunakan untuk memvisualisasikan bibliografi, atau data set
yang berisi feld bibliography (judul, pengarang, penulis, nama jurnal, dan
memetakan keterkaitan jaringan penulis (VOSviewer, 2022).

Kajian dakwah pada masa pandemi yang dianalisis di artikel ini,
berasal dari metadata database Google Scholar dan Crossref. Penulis tidak
mengambil dari Scopus dan Web of Science karena fokus artikel ini hanya di
Indonesia, dimana kajian dakwah lebih banyak didapatkan metadatanya di
Google Scholar dan Crossref. Adapun tahapan dalam proses pengumpulan
data yang kemudian dianalisis di VOSviewer dilakukan dalam beberapa tahap
yang terdiri dari: Tahap pertama. Pada tahap ini penulis melakukan beberapa
proses, yaitu 1). Mencari metadata artikel jurnal dengan kata kunci “dakwah
pandemi” dan “dakwah COVID-19” dari Google Scholar dan Crossref
menggunakan Publish or Perish 2). Metadata kemudian disimpan dalam
format RIS. 3). Data RIS dianalisis menggunakan aplikasi VOSviewer untuk
mendapatkan visual. 4). Hasil analisis dengan VOSviewer dituliskan di artikel
ini. Tahap kedua. Pada tahap ini, penulis merunning aplikasi VOSviewer untuk
mendapatkan kluster tema kajian dan memetakan jejaring author yang telah

berkontribusi dalam kajian dakwah pada masa pandemi 2020-2022. Hasil
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output VOSviewer memiliki tiga tampilan visualisasi, yaitu network, overlay, dan
density visualization.

Analisis bibliometrik telah banyak digunakan untuk meneliti berbagai
tren kajian di berbagai studi seperti informasi dan perpustakaan, kesehatan,
ckonomi dan bisnis, lingkungan, maupun matematika. Analisis bibliometrik
di bidang agama Islam juga masih mempunyai keterbatasan pembahasan.
Analisis bibliometrik telah digunakan untuk meneliti jaringan teroris di
Indonesia (Bela et al., 2021), evolusi pemikiran Islam (Brahimi & Lazreg,
2021), pendidikan Islam (Busro et al, 2021), keterkaitan puasa dengan
kesehatan (Husain et al., 2020). Terutama di bidang dakwah, analisis
bibliometrik masih sangat jarang digunakan, penulis pernah menawarkan
analisis bibliometrik untuk mengkaji tren kajian dakwah digital menggunakan
systematic literature review (Marwantika, 2021). Tulisan ini juga bertujuan
untuk mengisi kekurangan, melihat sumbangsih akademisi dakwah dalam
meneliti dakwah di masa pandemi dan sekaligus memberi perspektif baru
dalam meneliti dakwah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemetaan Kluster Kajian Dakwah Pada Masa Pandemi COVID-19
di Indonesia

Tahapan proses untuk melihat tren kajian dakwah pada masa
pandemi COVID-19 di Indonesia dengan menggunakan analisis bibliometrik
mempunyai empat tahapan sebagai berikut: 1) Menentukan tujuan dan ruang
lingkup studi bibliometrik, 2) Memilih teknik untuk analisis bibliometrik, 3)
Memilih data untuk analisis bibliometrik, 4) Melakukan analisis bibliometrik
dan melaporkan temuan. Di bawah ini disajikan tabel dari tahapan proses

analisis bibliometrik.
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Tabel 1. Tahapan Proses Analisis Bibliometrik

Nomor Tahapan Proses Tujuan
1 Menentukan tujuan dan ruang Tujuan analisis bibliometrik ini
lingkup studi bibliometrik untuk mengetahui tren kluster

kajian  dakwah dan jaringan
penulis kajian dakwah pada masa
pandemi COVID-19 di Indonesia

2 Memilih teknik untuk analisis Teknik analisis yang digunakan

bibliometrik berupa interpretasi hasil dengan
pendekatan kualitatif

3 Memilih data untuk analisis Mengambil metadata dari database

bibliometrik Google Scholar dan Crossref

menggunakan kata kunci “dakwah
pandemi” dan “dakwah covid-19),
di tahapan proses ini digunakan
aplikasi Publish or Perish.
4 Melakukan analisis bibliomettik Hasil dari analisis divisualisasikan
dan melaporkan temuan menggunakan aplikasi VOSViewer
dan  diinterpretasikan  sesuai
dengan tujuan analisis untuk
mengetahui tren dan jaringan
penulis kajian dakwah pada masa
pandemi COVID-19 di Indonesia

Sumber diadopsi dari : How to conduct a bibliometric analysis: An overview and guidelines
(Donthu et al., 2021)

Tahap pertama. Pada tahap ini penulis melakukan beberapa proses,
yaitu 1). Mencari metadata artikel jurnal dengan kata kunci “dakwah
pandemi” dan “dakwah COVID-19” dari Google Scholar dan Crossref
menggunakan Publish or Perish 2). Metadata kemudian disimpan dalam
format RIS. 3). Data RIS dianalisis menggunakan aplikasi VOSviewer untuk
mendapatkan visual. 4). Hasil analisis dengan VOSviewer dituliskan di artikel
ini. Tahap kedua. Pada tahap ini, penulis merunning aplikasi VOSviewer untuk
mendapatkan kluster tema kajian dan memetakan jejaring author yang telah

berkontribusi dalam kajian dakwah pada masa pandemi 2020-2022. Hasil
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output VOSviewer memiliki tiga tampilan visualisasi, yaitu network, overlay, dan

density visualization.

Gambar 1. Metadata kata kunci “dakwah pandemi” dari Google Scholar
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Dari metadata Google Scholar dengan kata kunci “dakwah pandemi”

dari rentang tahun 2020-2022 didapatkan sejumlah 103 artikel, dengan jumlah

sitasi sebanyak 97, rata-rata sitasi per tahun sebanyak 48,50,

rata-rata sitasi

per artikel sejumlah 0,94, h-index sebesar 4, g-index sejumlah 7, hl norm

sebesar 4, hl pertahun sebesar 2,0 dan hA-index sebesar 3.

Gambar 2. Metadata kata kunci

“dakwah covid-19’’ dari Google Scholar

¥ 7 Gakwan cong-19 (0t rom 20, G Gosglesch. 119 T erd 5 B & a0 & 2 iawseos gm0 -
————
o amber et | 000 e @ CTATION reords B e v copyrosee )
e Peryear Konk Autnors Intle Near Publication Publssher
o o 008 52 A YusUl STRATEG! DAKWAH DI MASID AD-DUA WAY HALIM BANDAR LAMPUNG PADA SAAT PAN. w2 repositonsradenintan.ac. Prmper dhelads g
0 000 5 FMUTUL TS ANAEVE AR CICTA AADEHI COMD 0y i k| s eBosorysdeniniin, ,'h‘m i e
[ 1 100, 2 t PROSLS KO NIK/\S\SMA MMMT”[%EMN HASISIWA D MASA FANDIEM] t reskiGnbfsanadac b 19”
Da méta dai wr(w}oe 18- h@ éi eng --wka am-»kunchmd ikwah covid-
e Usera o 100 T iabiti Adaptas Gerakan Dlcanih i Tengai Rerctersi Covic-10. S Knsus Tera Diowah dar .Jn..-.wm i

T~

Cop aper omais ¥

dari rentan

tahua 2020-2022 didapatkan scjumlah

"&"‘1‘9 artikel;-dengan jumlah

P p———

T urnal sasamicayshnoce

Journal of Da’wah 1(1) (2022)
30



sitasi sebanyak 134, rata-rata sitasi per tahun sebanyak 67,00, rata-rata sitasi
per artikel sejumlah 1,13, h-index sebesar 5, g-index sejumlah 8, hl norm
sebesar 4, hl pertahun sebesar 2,0 dan hA-index sebesar 4.

Gambar 3. Metadata kata kunci “dakwah pandemi” dari Crossref
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Dari metadata Crossref dari rentang tahun 2020-2022 didapatkan
sejumlah 64 artikel, dengan jumlah sitasi sebanyak 41, rata-rata sitasi per
tahun sebanyak 20,50, rata-rata sitasi per artikel sejumlah 0,04, h-index
sebesar 2, g-index sejumlah 2, hl norm sebesar 2, hl pertahun sebesar 1,00
dan hA-index sebesar 2.

Setelah mendapatkan metadata dari Google Scholar dan Crossref
melalui aplikasi Publish or Perish, metadata disimpan dengan format file RIS.
Format RIS ini kemudian dianalisis menggunakan aplikasi VOSviewer

dengan tampilan data sebagai berikut ini:
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Gambar 4. Hasil Visualisasi dati VOSviewer
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Gambar 4. adalah hasil visualisasi menggunakan VOSviewer berupa
network visualization setelah memasukkan metadata yang diperoleh dari aplikasi
Publish or Perish, penulis melakukan zzc/ude (memilah kata kunci yang sesuai
dengan dakwah pandemi dan dakwah covid-19), dan melakukan exclude
(memilah data yang tidak sesuai dengan kata kunci dakwah pandemi dan
dakwah covid-19). Hasil yang diperoleh bisa memetakan kluster kata kunci
menjadi 7 kluster, yaitu warna merah, hijau, biru, kuning, ungu, oranye dan

hijau laut. Adapun penjelasan tiap kluster disajikan dalam tabel di bawah ini

Tabel 2. Kluster tema-tema yang berkaitan dengan kajian dakwah di masa

pandemi
Kluster Indikator yang terkandung di dalamnya
1 (merah) Masa pandemi, era pandemi covid-19, metode dakwah, pesan

dakwah, masyarakat, kehidupan
2 (hijau) Masyarakat, agama, respon, perilaku beragama, informasi,

pemerintah, globalisasi, teknologi, jamaah, bentuk
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3 (biru) Program, pendidikan, Allah, internet, akidah, asumsi, motif, makna,
manfaat

4 (kuning) Strategi, pesan dakwah, kiai

5 (ungu) Perintah, tuban, kiai lokal

6 (oranye) Kerelawanan, teras dakwah

7 (hijau laut) Media dakwah, habaib

Dari tujuh kluster yang didapatkan bisa menggambarkan tren kajian
dakwah pada masa pandemi COVID-19. Kluster merah dengan indikator
(pandemi, metode dakwah, pesan dakwah, masyarakat dan kehidupan)
menjadi kluster terbesar dan banyak dikaji. Kluster hijau menjadi kluster
terbesar kedua yang berisi indikator (masyarakat, agama, respon, perilaku
beragama, informasi, pemerintah, globalisasi, teknologi, jamaah). Kluster
biru yang berisi (program, pendidikan, Allah, internet, akidah, asumsi, motif,
makna, manfaat). Sedangkan empat kluster baik warna kuning, ungu, orange
dan hijau laut lebih membahas secara tematik atau khusus tentang kajian
strategi dan pesan dakwah kiai, kerelawanan, hingga media dakwah dan
habaib.

Setelah mengetahui kluster tema dari dakwah di masa pandemi
menggunakan network visnalization di aplikasi VOSviewer, hasil yang diperoleh
dari visualisasi VOSviewer di overlay visnalization menemukan rentang tahun
publikasi kajian dakwah. Adapun kluster merah dengan indikator (pandemi,
metode dakwah, pesan dakwah, masyarakat dan kehidupan), kluster hijau
yang berisi indikator (masyarakat, agama, respon, perilaku beragama,
informasi, pemerintah, globalisasi, teknologi, jamaah). Kluster biru yang
berisi (program, pendidikan, Allah, internet, akidah, asumsi, motif, makna,
manfaat) dipublikasi pada tahun 2020 hingga 2021. Sedangkan empat kluster

baik warna kuning, ungu, grange dan hijau laut lebih membahas secara tematik
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atau khusus tentang kajian strategi dan pesan dakwah kiai, kerelawanan,
hingga media dakwah dan habaib diteliti tahun 2021 hingga 2022 ini. Di
bawah ini hasil dari overlay visualization.

Gambar 5. Hasil Visualisasi dari VOSviewer
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2. Jaringan Penulis Kajian Dakwah Pada Masa Pandemi COVID-19 di
Indonesia
Untuk lebih mendalami tentang penulis yang sering menulis tentang
dakwah pada masa pandemi covid-19 di Indonesia, maka penulis
menggunakan aplikasi VOSviewer dengan pilihan pada co-citation dan

didapatkan hasil sebagai berikut :
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Gambar 6. Hasil Visualisasi Jaringan Penulis dari VOSviewer
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Dari hasil visualisasi jaringan penulis di atas, zode atau bulatan yang
berwarna menandakan jaringan penulis yang menulis minimal sejumlah dua
artikel dan memiliki keterkaitan, berjaringan bahkan berkolaborasi dengan
penulis yang lainnya, dan juga banyak disitasi dalam tema tulisan dakwah di
masa pandemi COVID-19. Sedangkan 7ode yang tidak berwarna menandakan
penulis baru menghasilkan satu artikel tentang dakwah di masa pandemi, dan
tidak memiliki keterkaitan, berjaringan bahkan berkolaborasi. Hasil nemwork
visnalization jaringan penulis ini memetakan 15 kluster penulis kajian dakwah
di masa pandemi COVID-19 di Indonesia.

Adapun 15 kluster penulis itu adalah 1) Mada Wijaya Kusumah, 2)
Muhamad Parhan, Abizar Khairulimam, Mita Nurfitriyani, Salza Nabila
Ababil 3) Uwes Fatoni, Suherdiana 4) M Munir, M Fauzi, 5) | Juhana, M
Jaenudin, 6) Dhovi Rizal Fachrudin, Hendi Suhendi 7) C Aryani, Tt Eldiana,
8) A Salim, A Afriansyah, 9) R Triana, R Rahman, 10) Ibnu Hajar Sainuddin,
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Afidatul Asmar, 11) A Febrianto, 12) Zida Zakiyatul Husna, Moh. Ali Aziz
13)W Anindhita, 14) A Cahya, dan 15) M. Saifudin.

Gambar 7. Hasil Visualisasi Density VVisualization dari VOSviewer

Gambar 7 di atas, memetakan jaringan penulis tema dakwah digital.

Pemerolehan data ini berasal dari meta data dari Google Scholar dan Crossref
yang diambil menggunakan aplikasi Publish or Perish dan kemudian
divisualisasikan menggunakan VOSviewer. Kluster jaringan penulis ini bisa
dipetakan dari jumlah banyak sitasi artikel mereka. Pemetaan kluster di
VOSviewer ini hanya menjangkau dari tahun 2020 sampai Maret 2022, data
setelah Maret 2022 tidak dimasukkan. Hasil analisa jaringan penulis kajian
dakwah pada masa pandemi COVID-19 di Indonesia hanya terdapat 15
kluster yang saling terhubung dan banyak disitasi, sedangkan yang lainnya
atau zode tidak berwarna terlihat antara penulis satu dengan lainnya tidak

terhubung satu persatu, dan menandakan tidak ada kontinuitas ataupun
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kolaborasi dalam meneliti dakwah pada masa pandemi COVID-19 di
Indonesia.
3. Kebaruan (Novelty) dan Kekurangan dalam Kajian Dakwah di
Masa Pandemi COVID-19 di Indonesia

Perkembangan dakwah berparadigma tabligh yaitu sebagai proses
transmisi pesan-pesan Islam menggunakan metode tertentu baik melalui
media dan pesan yang disampaikan disesuaikan dengan kondisi dan situasi
madu, bertransformasi ke media digital sejak tahun 2010 (Marwantika, 2019)
dan mengalami perkembangan secara eksponensial pada masa pandemi
COVID-19 di rentang tahun 2020 hingga saat ini. Percepatan transformasi ke
media digital ini dikarenakan di masa pandemi COVID-19 terutama di tahun
2020-2021 terjadi pembatasan aktivitas keagamaan dikarenakan adanya
peraturan physical dan social distancing masyarakat sehingga dakwah harus
bertransformasi ke media digital. Selain karena pembatasan masyarakat,
transformasi dakwah digital dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu : 1) Terpaan
teknologi media digital, 2) Inovasi da’i dalam berdakwah, dan 3) Perubahan
masyarakat (mad’u) dalam mengakses media dakwah (Marwantika, 2021a).

Hasil dari analisis bibliometrik tren kajian dakwah di masa pandemi
bisa menempatkan kebaruan (novelty) untuk kajian dakwah berparadigma
tabligh. Dari total 286 artikel yang dianalisis dari database Google Scholar
dan Crossref menempatkan kajian tentang dakwah di media digital yang
menganalisis peran dan penggunaan di media seperti e-dakwah, YouTube,
Instagram, TikTok, website dan konvergensi media menjadi kajian yang
paling banyak dikaji. Pesan dakwah di masa pandemi baik dari otoritas
keagamaan seperti (MUI, NU, Muhammadiyah dan ormas lainnya) maupun

dari individu dai menempati posisi kedua yang banyak dikaji. Sedangkan
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perubahan strategi dakwah, problematika dakwah maupun perubahan daf dan
madi di masa pandemi menempati posisi ketiga di kajian dakwah di masa
pandemi.

Celah yang menjadi kekurangan dalam tren kajian dakwah di masa
pandemi ini adalah kurangnya para penulis kajian dakwah untuk berjejaring
untuk berkolaborasi menulis bersama, dan mensitasi tulisan kajian dakwah,
schingga menandakan tidak ada kontinuitas ataupun berkolaborasi dalam
meneliti dakwah pada masa pandemi COVID-19 di Indonesia.

PENUTUP

Tren kajian dakwah pada masa pandemi COVID-19 di Indonesia
menjadi momentum dalam pengembangan keilmuan dakwah. Tren kajian
dakwah ini diteliti menggunakan analisis bibliometrik dengan melibatkan
aplikasi Publish or Perish untuk menggali metadata dengan kata kunci
“dakwah pandemi” dan “dakwah covid-19” dari database Google Scholar
dan Crossref. Data kemudian diolah menggunakan aplikasi VOSviewer
dengan menghasilkan kluster tema-tema dakwah pada masa pandemi dan
jaringan penulis dakwah pada masa pandemi. Dari hasil analisis bibliometrik
didapatkan 5 kluster tren kajian dakwah, dan 15 jaringan penulis dakwah di
masa pandemi.

Kontribusi akademisi dakwah dalam pandemi COVID-19 ini sangat
penting untuk dipetakan sebagai pengembangan keilmuan dakwah, karena
pandemi merupakan kejadian langka dan berefek ke semua lini kehidupan.
Pemetaan tren kajian dakwah di masa pandemi ini menjadi sumbangsih
bangunan keilmuan dakwah paradigma tabligh. Meskipun ada celah

kekurangan terutama kurangnya kontinuitas dan berkolaborasi untuk meneliti
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kajian dakwah di masa pandemi, tetapi produktivitas akademisi maupun

peneliti dakwah banyak dihasilkan pada masa pandemi ini.
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